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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of capital adequacy measured by capital
adequacy ratio, credit risk measured by non performing loan ratio and efficiency level measured
by operating expense to operating income ratio to profitability measured by return on asset ratio.
The objects in this research are the banking companies registered in Indonesia Stock Exchange
period 2012-2017. In this research, sample of 22 companies were selected using purposive
sampling metode. Analysis tool used in this research is multiple regression analysis.

Based on the multiple regression analysis with a significance level of 5%, the result
showed that capital adequacy doesn’t affect profitability, credit risk doesn’t affect profitability
and efficiency level has a significant negative effect to profitability.

Keyword: capital adequacy, credit risk, efficiency level and profitability.
PENDAHULUAN

Kinerja keuangan perbankan memiliki peranan penting dalam menentukan
tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian atas suatu
kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar
Bank Indonesia (Said dan Muhammad, 2014). Dengan mengacu pada Surat Edaran
Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, bahwa Bank diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri
(self assessment) tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko
(Risk-Based Bank Rating) baik secara individual maupun secara konsolidasi, dengan
cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk profile),
Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital)

untuk menghasilkan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank.



Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu bank
adalah melalui laporan keuangan dengan melihat profitabilitas bank tersebut.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Subagyo
dkk, 2005:107). Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset
(ROA). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember
2011, rasio ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak
terhadap total aset (total aktiva).

Berdasarkan kondisi perbankan Indonesia yang dikutip oleh portal berita kontan
online, fenomena yang terjadi belakangan ini menunjukkan sektor perbankan masih
mengalami permasalahan. Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI)
mencatat permasalahan sektor perbankan dilihat dari faktor efisiensi, profitabilitas,
permodalan dan kredit bermasalah. Untuk efisiensi ada sebanyak 25 bank yang
memiliki rasio biaya operasional dibanding pendapatan operasional diatas 95%. Hal ini
mencerminkan efisiensi yang rendah. Dari sisi profitabilitas, tercatat ada 24 bank yang
rentabilitasnya rendah. Dari sisi permodalan, tercatat hampir 50% bank umum di
Indonesia masih beroperasi dengan rasio permodalan di bawah rata-rata industri.
Sedangkan dari sisi kredit bermasalah, khusus Bank Pembangunan Daerah (BPD)
mayoritas mempunyai masalah dengan rasio kredit bermasalah alias Non Performing
Loan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kecukupan modal,
risiko kredit dan tingkat efisiensi terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
KAJIAN TEORI

Hubungan Kecukupan Modal dengan Profitabilitas

Permodalan bagi perbankan berguna sebagai sumber utama pembiayaan dalam
kegiatan operasional. Kecukupan modal yang tinggi membuat bank lebih leluasa dalam

menginvestasikan dananya baik dalam bentuk aset lancar maupun fixed asset. Aset



tersebut yang nantinya akan digunakan oleh bank sebagai sarana untuk melakukan
kegiatan utamanya sebagai lembaga intermediasi. Aset yang telah diinvestasikan oleh
bank akan berputar dan perputaran aset akan menghasilkan profitabilitas. Selain itu,
kecukupan modal yang tinggi menunjukkan kemampuan bank untuk dapat
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko tinggi.
Apabila kecukupan modal bank besar, maka risiko yang dihadapi rendah. Risiko yang
rendah dapat meningkatkan profitabilitas karena perputaran kredit atau aktiva yang
berisiko tersebut efektif. Sehingga arah pengaruh tingkat kecukupan modal terhadap
profitabilitas adalah positif, yaitu semakin tinggi tingkat kecukupan modal yang
dimiliki oleh bank, semakin tinggi pula profitabilitas yang akan diperoleh. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Budiasih (2016), Mokoagow dan Fuady
(2016) dan Capraru dan Thnatov (2014) menunjukkan kecukupan modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

H1  :Kecukupan modal berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Hubungan Risiko Kredit dengan Profitabilitas

Penurunan risiko kredit menunjukkan peningkatan kualitas kredit. Peningkatan
kualitas kredit akan meningkatkan pula profitabilitas yang akan diperoleh. Jika rasio
Non Performing Loan menurun, pendapatan bunga dari kredit meningkat, maka
profitabilitas akan meningkat. Sehingga arah pengaruh risiko kredit terhadap
profitabilitas adalah negatif, yaitu semakin rendah risiko kredit, semakin tinggi
profitabilitas yang akan diperoleh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan
Budiasih (2016), Ariani dan Ardiana (2015) dan Petria et al. (2015) menunjukkan risiko
kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

H2  :Risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
Hubungan Tingkat Efisiensi dengan Profitabilitas

Setiap peningkatan biaya operasi bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan

pendapatan operasi akan berakibat berkurangnya laba sebelum pajak. Jika rasio Biaya



Operasional terhadap Pendapatan Operasional rendah menunjukkan efisiensi yang
tinggi, dimana biaya operasional bank lebih rendah dari pada pendapatan operasional,
maka profitabilitas akan meningkat. Sehingga arah pengaruh tingkat efisiensi terhadap
profitabilitas adalah negatif, yaitu semakin rendah perbandingan total biaya
operasional dengan pendapatan operasional, semakin tinggi profitabilitas yang akan
diperoleh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Budiasih (2016), Ariani
dan Ardiana (2015) dan Mokoagow dan Fuady (2015) menunjukkan tingkat efisiensi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
H3  :Tingkat efisiensi berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Kecukupan
Modal

Risiko Kredit Profitabilitas
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Gambear 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. Terdapat sebanyak 132 data dari 22

perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Teknik Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan diantaranya: perusahaan perbankan
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan

laporan tahunan yang telah diaudit secara lengkap selama tahun 2012-2017, perusahaan



perbankan yang memiliki data rasio keuangan lengkap terkait dengan variabel yang
digunakan dalam penelitian selama tahun 2012-2017, perusahaan perbankan yang

memperoleh laba selama tahun 2012-2017.
Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan
(annual report) yang dipublikasikan dan dapat diakses pada situs resmi Bursa Efek

Indonesia www.idx.co.id.
Definisi Operasional

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas
diproksikan dengan rasio Return On Assets. Return On Assets mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu (Hanafi,

2015:42).

Loba Bersih

ROA =——— x 100%

Total Aset
Tingkat kecukupan modal diproksikan dengan nilai Capital Adequacy Ratio.
Capital Adequacy Ratio adalah perbandingan antara modal bank dengan Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Siamat, 2005:209).

Modal
ATME

CAR =

x 1002

Risiko kredit diproksikan dengan nilai Non-Performing Loan. Non-Performing Loan
menunjukkan perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang

disalurkan (Kasmir, 2015).

Total Kredit Bermasalah

NPL = x 100%

Totel Kredit yang Diberikan

Tingkat efisiensi diproksikan dengan nilai biaya operasional pendapatan
operasional. BOPO menunjukkan perbandingan antara jumlah biaya operasional

dengan pendapatan operasional bank (Siamat, 2005:213).

Bigya Operasional

BOPO = x 100%

Pendapatan Operasional



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
Jarque-Bera. Uji normalitas Jarque-Bera dilakukan untuk melihat apakah data yang

digunakan terdistribusi normal atau tidak.
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Gambear 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar hasil uji normalitas Jarque-Bera diatas dapat diketahui pada
penelitian ini memiliki nilai Jarque-Bera sebesar 71,61596 dengan nilai probability
sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal.
Namun dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah sebesar 132 data
atau dapat dikatakan sampel berukuran besar (>80), sehingga uji normalitas dapat
diabaikan.

Uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melihat nilai Variance inflation Factors (VIF). Uji multikolinearitas dilakukan untuk
melihat apakah terjadi korelasi antar variabel independen.

Tabel 1. Hasil Uji Multikoinearitas

Variabel Centered VIF Keterangan
Kecukupan Modal | 1,044180 | Tidak terjadi multikolinearitas
Risiko kredit 1,295686 | Tidak terjadi multikolinearitas
Tingkat Efisiensi 1,286833 | Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui pada

penelitian ini nilai VIF untuk kecukupan modal sebesar 1,044180 < 10, nilai VIF untuk



risiko kredit sebesar 1,295686 < 10 dan nilai VIF untuk tingkat efisiensi sebesar 1,286833
< 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode Harvey. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 2,117907 Prob. F(3, 128) 0,1012
Obs*R-squared | 6,242412 | Prob. Chi-Square(3) 0,1004

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui pada
penelitian ini nilai Obs*R-Squared mempunyai Prob. Chi-Square sebesar 0,1004 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
Durbin-Watson. Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat Keterangan
2,140062 Tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui pada penelitian
ini nilai Durbin-Watson sebesar 2,140062. Nilai Durbin-Watson akan dibandingkan
dengan nilai dU dan (4-dU) pada tabel a = 5% dari jumlah sampel sebanyak 132 data
dan jumlah variabel independen sebanyak 3 variabel, maka didapat nilai dU=1,7624
dan (4-dU)=2,2376. Nilai Durbin-Watson terletak diantara dU dan (4-dU) yaitu 1,7624 <
2,140062 < 2,2376 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala
autokorelasi.

Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
pengaruh kecukupan modal, risiko kredit dan tingkat efisiensi terhadap profitabilitas

pada perusahaan perbankan umum konvensional tahun 2012-2017.



Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi Prob.
Konstanta 9,878342 0,0000
CAR -0,006522 0,4914
NPL -0,044066 0,1645
BOPO -0,093960 0,0000

Dari hasil analisis regresi pada Tabel 4 di atas dapat disusun persamaan regresi
sebagai berikut:
ROA =9,8783 - 0,0065CAR - 0,0440NPL - 0,0939BOPO + e

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel independen dalam
model regresi memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Apabila
nilai probability < 0,05 maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik F

F-statistic 283,5187
Prob. (F-statistic) 0,000000

Berdasarkan tabel hasil uji statistik F diatas dapat diketahui pada penelitian ini
nilai F-statistic sebesar 283,5187 dengan nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,00 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel
independen yaitu kecukupan modal, risiko kredit dan tingkat efisiensi terhadap
variabel dependen.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai Adjusted R
Squared yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi

R Squared 0,869195
Adjusted R Squared 0,866129




Berdasarkan tabel nilai koefisien determinasi diatas dapat diketahui pada
penelitian ini nilai R Squared sebesar 0,869195 dan nilai Adjusted R Squared sebesar
0,866129. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen vyaitu
kecukupan modal, risiko kredit dan tingkat efisiensi dapat menjelaskan variasi variabel
dependen sebesar 86,6129% sedangkan sisanya 13,3871% dijelaskan variabel lain yang
tidak termasuk dalam model regresi.

Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan koefisien regresi untuk variabel kecukupan modal
bernilai negatif sebesar -0,006522 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4914 > 0,05. Nilai
probabilitas menunjukkan bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis satu yang menyatakan kecukupan modal
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas suatu
perusahaan perbankan tidak dipengaruhi oleh kecukupan modal yang dimiliki oleh
bank tersebut. Tidak signifikannya kecukupan modal terhadap profitabilitas
dikarenakan adanya peraturan Bank Indonesia yang mengharuskan bank untuk
memiliki cadangan modal minimal 8%. Akibatnya bank harus menyiapkan dana untuk
memenuhi ketentuan minimum Bank Indonesia. Cadangan modal tersebut digunakan
untuk mengantisipasi adanya risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang
berisiko. Ketika banyak kredit yang tidak bisa ditagih, maka semakin banyak modal
yang harus dicadangkan untuk menanggulangi adanya risiko kredit yang bermasalah,
sehingga modal tersebut tidak dapat digunakan secara efektif untuk menghasilkan
profit. Sehingga besar kecilnya kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas karena nilai CAR hanya sebagai acuan untuk memenuhi ketentuan yang
ditetapkan Bank Indonesia.

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan koefisien regresi untuk variabel risiko kredit

bernilai negatif sebesar -0,044066 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1645 > 0,05. Nilai

probabilitas menunjukkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap



profitabilitas, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan risiko kredit berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas tidak
dipengaruhi oleh risiko kredit yang ditanggung oleh bank tersebut. Tidak signifikannya
risiko kredit terhadap profitabilitas dikarenakan pendapatan yang dihasilkan oleh bank
tidak hanya berasal dari kredit yang diberikan kepada masyarakat. Pendapatan yang
dihasilkan oleh bank dapat berasal dari sumber lain seperti pendapatan yang diperoleh
dari pembebanan biaya atas jasa yang diberikan (fee based income), keuntungan dari
transaksi spot dan derivatif dan pendapatan lainnya. Fee based income dianggap sebagai
pendapatan yang lebih berkelanjutan karena risiko yang ditanggung oleh bank untuk
memperoleh pendapatan tersebut lebih rendah daripada risiko yang ditanggung untuk
memperoleh pendapatan yang berasal dari bunga, dimana bank harus menanggung
risiko kredit macet.

Pengaruh Tingkat Efisiensi terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan koefisien regresi untuk variabel tingkat efisiensi
bernilai negatif sebesar -0,093960 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Nilai
probabilitas menunjukkan bahwa tingkat efisiensi berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan tingkat efisiensi
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas suatu
perusahaan perbankan dipengaruhi oleh tingkat efisiensi bank tersebut. Setiap
penurunan biaya operasi bank akan meningkatkan pendapatan operasi, sehingga akan
berakibat peningkatan laba sebelum pajak. Jika rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional rendah, dimana biaya operasional bank lebih rendah dari
pada pendapatan operasional, maka profitabilitas akan meningkat, hal tersebut
menunjukkan efisiensi yang tinggi. Semakin tinggi tingkat efisiensi, maka kinerja bank

tersebut semakin meningkat.



PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka kesimpulan yang dapat
diperoleh adalah sebagai berikut: 1) Kecukupan modal berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas, 2) Risiko kredit berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas, 3) Tingkat efisiensi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka saran yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut: 1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel independen selain kecukupan modal, risiko kredit dan tingkat efisiensi, 2)
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel intervening atau variabel moderasi
untuk pengembangan penelitian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah sebagai berikut: 1)
Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen, yaitu kecukupan modal,
risiko kredit dan tingkat efisiensi, 2) Penelitian ini hanya meneliti sebanyak 22
perusahaan dalam runtut waktu 6 tahun sehingga jumlah data yang digunakan dalam

penelitian ini hanya sebanyak 132 data selama 2012-2017.
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